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PENGARUH TERAPI BERMAIN STORY TELLING TERHADAP 
RESPON NYERI SAAT PEMASANGAN INFUS PADA 
ANAK  DI RSUD PANDAN ARANG BOYOLALI 
 
Abstrak 
Nyeri merupakan pengalaman yang umum dirasakan oleh anak. Salah satu sumber nyeri 
yang dirasakan oleh anak pada saat hospitalisasi adalah ketika pelaksanaan tindakan 
invasif pemasangan infus. Pemasangan infus merupakan sumber kedua dari nyeri 
setelah penyakit yang diderita oleh anak. Nyeri yang tidak diatasi membuat anak 
menjadi tidak kooperatif atau menolak prosedur tindakan sehingga dapat memperlambat 
proses penyembuhan. Story telling merupakan distraksi yang diharapkan dapat 
mengurangi nyeri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh terapi 
bermain story telling terhadap respon nyeri saat pemasangan infus pada anak di RSUD 
Pandan Arang Boyolali. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
rancangan quasi eksperimen dengan jenis post test only with control group. Populasi 
penelitian ini adalah anak usia 3-6 tahun yang dirawat di ruang anak Edelweis RSUD 
Pandan Arang Boyolali. Sampel penelitian sebanyak 34 anak yang terbagi menjadi 2 
kelompok yaitu 17 anak kelompok intervensi dan 17 anak kelompok kontrol, yang 
ditentukan menggunakan teknik consecutive sampling. Pengukuran nyeri menggunakan 
FLACC. Data yang didapat dianalisis menggunakan analisis Independent sampel t-test. 
Hasil uji independent sampel t-test nyeri, thitung sebesar 3,531 (pv = 0,001), maka 
keputusan uji adalah Ho ditolak. Peneliti menyimpulkan ada perbedaan yang signifikan 
pada respon nyeri saat pemasangan  infus pada kelompok intervensi dan kelompok 
kontrol. Kesimpulan: terapi bermain story telling mempunyai pengaruh yang bermakna 
terhadap respon nyeri anak saat dilakukan pemasangan infus. Saran: anak prasekolah 
yang dilakukan pemasangan infus direkomendasikan diberikan terapi bermain story 
telling.  
Kata kunci: terapi bemain, story telling, nyeri, pemasangan infus 
Abstract  
Pain is a common experience for children. One source of the pain felt by the child at the 
time of hospitalisasi was when implementing invasive installation of infusion. 
Installation of infusion is the second source of pain after the illness suffered by the 
child. Pain that cannot be resolved to make the child be not cooperative or reject action 
procedures so that it can slow down the healing process. Story telling is a distraction 
that is expected to reduce the pain. The purpose of this research is to know the influence 
of play therapy story telling against the response of pain when the installation of 
infusion in children at the RSUD Pandan Arang Boyolali. This research is quantitative 
research design quasi experiments with this type of post test only with control group. 
The population of this research were children aged 3-6 years treated in the Edelweis 
children's room RSUD Pandan Arang Boyolali. Sample research as many as 34 
children are divided into 2 groups, the 17th son of the intervention group and the 
control group children 17, specified using the technique of consecutive sampling. 
Measurement of pain using the FLACC. The data obtained were analyzed using 
analysis of Independent samples t-test. Result of independent test of sample of t-test of 
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pain, t count equal to 3,531 (pv = 0,001), hence decision of test is Ho rejected. The 
authors concluded that there were significant differences in pain response during 
infusion in the intervention and control group. Conclusion: story telling therapy  has a 
significant effect on child's pain response when infusion is done. Suggestion: preschool 
children who do infusion is recommended given the therapy of story telling play. 
Keywords: play therapy, story telling, pain, infusion 
 
1. PENDAHULUAN  
Stresor utama hospitalisasi pada anak adalah perpisahan dengan keluarga, 
kehilangan kendali, cidera tubuh dan nyeri (Wong, 2008). Nyeri merupakan 
pengalaman yang umum dialami oleh anak. Salah satu sumber nyeri yang dirasakan 
oleh anak pada saat hospitalisasi adalah ketika pelaksanaan prosedur invansif, yaitu 
meliputi tindakan medis, tindakan keperawatan, dan prosedur diagnostik. Hal ini 
didukung oleh Walco (2008) yang meneliti tentang prevalensi nyeri dan sumber 
utama penyebab nyeri pada 200 anak yang dirawat di rumah sakit bahwa tindakan 
pemasagan IV cateter merupakan tindakan pertama yang menyebabkan nyeri, 
dengan hasil 83% dialami oleh anak usia 3-6 tahun (prasekolah).  
Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan di RSUD Pandan 
Arang Boyolali pada bulan Juni 2017 bahwa RSUD Pandan Arang Boyolali 
merupakan rumah sakit kelas B. Dari data rekam medik pada bulan juni 2016 
sampai Juni 2017 sebanyak 9.034 anak yang menjalani rawat inap, dan diantaranya 
terdapat 343 anak usia prasekolah yang menjalani rawat inap. 
Pemasangan infus merupakan sumber kedua dari nyeri yang paling dirasakan 
anak setelah penyakit yang di deritanya (Kennedy, dkk, 2008). Nyeri apabila tidak 
diatasi membuat anak menjadi tidak kooperatif atau menolak prosedur tindakan 
sehingga dapat memperlambat proses penyembuhan. Karena itu prinsip atraumatik 
care dalam merawat anak sakit sangat diutamakan. Nyeri yang tidak diatasi 
menyebabkan dampak psikologis lain gangguan perilaku seperti takut, cemas, stress, 
gangguan tidur selain itu juga mengurangi kopi dan menyebabkan regresi 
perkembangan (Sarfika, dkk, 2015).  
Salah satu penerapan prinsip atraumatik care adalah meminimalkan rasa 
nyeri yang dapat dilakukan dengan cara non farmakologis seperti distraksi. Tehnik 
distraksi sangat efektif untuk mengalihkan rasa nyeri pada anak, yang salah satu 
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bentuknya dengan tehnik bercerita (Champhell & Don, 2001, dalam Winahyu, dkk, 
2013). Melalui cerita, perasaan atau emosi anak dapat dilatih untuk merasakan atau 
menghayati berbagai peran dalam kehidupan, dengan bercerita anak melepaskan 
ketakutan, kecemasan, rasa nyeri, mengekspresikan kemarahan. Bercerita 
merupakan cara yang paling baik untuk mengalihkan rasa nyeri (Sudarmadji, dkk, 
2010 dalam Winahyu, dkk, 2013). 
Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pengaruh terapi bermain story telling terhadap respon nyeri saat 
pemasangan infus pada anak di RSUD Pandan Arang Boyolali. 
 
2. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Design penelitian pada penelitian ini 
adalah quasi eksperimen. Dengan jenis penelitian quasi eksperimen post test only 
with control group. Populasi penelitian ini adalah anak usia 3-6 tahun yang dirawat 
di ruang Edelweis RSUD Pandan Arang Boyolali, yaitu sebanyak 343 anak. Sampel 
penelitian sebanyak 34 anak yang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 17 anak pada 
kelompok intervensi dan 17 anak pada kelompok kontrol. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan tehnik consecutive sampling. Data penelitian selanjutnya 
dianalisis menggunakan analisis independent sample t-test  
3.HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden 
Variabel Intervensi Kontrol 
  Frek % Frek % 
Umur anak 3 tahun  7 41 7 41 
 4 tahun  5 29 6 35 
 5 tahun  5 29 4 33 
 6 tahun  0 0 0 0 
 Total  17 100 17 100 
Jenis kelamin Laki-laki 12 71 9 53 
Perempuan  5 29 8 47 
Total  17 100 17 100 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi responden kelompok intervensi dan kelompok kontrol 
sesuai karakteristik (umur dan jenis kelamin) (N=3 
Distribusi karakteristik responden menurut umur pada dua kelompok sebagian 
besar adalah berumur 3tahun yaitu pada kelompok intervensi sebanyak 7 responden 
(41%) dan kelompok kontrol sebanyak 7 responden (41%). Distribusi jenis kelamin 
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sebaian besar adalah laki-laki pada kelompok eksperimen sebanyak 12 responden 
(71%) dan pada kelompok kontrol sebanyak 9 responden (53%). 
3.2 Respon Nyeri Anak 
 
Gambar 1  Diaram batang respon nyeri anak 
Hasil analisis data penelitian menujukkan pada kelompok intervensi nyeri 
responden sebagian besar adalah nyeri sedang sebanyak 9 responden (53%), 
responden yang mengalami nyeri ringan sebanyak 7 responden (41%) dan 
responden yang mengalami nyeri berat sebanyak 1 responden (6%). Hasil 
analisis data penelitian pada kelompok kontrol sebagian besar adalah nyeri 
berat sebanyak 9 responden (56%), yang mengalami nyeri ringan sebanyak 3 
responden (18%) dan yang mengalami nyeri sedang sebanyak 5 responden 
(29%). 
3.3 Pengaruh Terapi Bermain Story Telling Terhadap Respon Nyeri Saat 
Pemasangan Infus Pada Anak Di RSUD Pandan Arang Boyolali 
Tabel 2 Ringkasan Hasil Uji Independen Sample t-test 
  Uji Independent Sample t-test 
 Rerata thitung Pv Kes 
Intervensi   4,00 3,531 0,001 H0 ditolak 
Kontrol  6,58    
 
Hasil uji Independent sample t-test post test nyeri antara kelompok intervensi dan 
kelompok kontrol diperoleh nilai thitung sebesar 3,531 dengan nilai signifikansi (pv) 
sebesar 0,001. Nilai signifikansi penelitian (pv) lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) 
maka keputusan uji adalah Ho ditolak yang bermakna terdapat perbedaan nyeri antara 












Berdasarkan nilai rata-rata pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol 
menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai rata-rata, hal ini menunjukkan bahwa ada 
pengaruh terapi bermain story telling terhadap respon nyeri saat pemasangan infus pada 
anak di RSUD Pandan Arang Boyolali.  
3.4 Karakteristik Responden 
Distribusi karakteristik responden menurut umur pada kelompok inervensi dan 
kontrol sebagian besar berumur 3 tahun (41%). Nyeri adalah apapun yang dikatakan 
orang yang mengalaminya, mencakup ungkapan verbal maupun nonverbal (Wong, 
2008).  Usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi nyeri pada anak-anak. 
Perbedaan perkembangan yang ditemukan diantara kelompok usia dapat mempengaruhi 
reaksi anak-anak terhadap nyeri (Rudolph, 2014). Konsep nyeri pada usia prasekolah 
mengatakan nyeri sebagai pengalaman fisik yang konkret, anak berfikir hilangnya nyeri 
secara magis, anak dapat memandang nyeri sebagai hukuman untuk kesalahan, serta 
cenderung membuat seseorang untuk bertanggung jawab atas nyerinya dan dapat 
memukul orang lain (Wong, 2008). Penelitian ini sesuai dengan penelitian Ulfah, dkk 
(2014) yang mengatakan bahwa pada usia prasekolah kemampuan dalam 
menggambarkan bentuk dan intensitas nyeri belum berkembang. Anak usia prasekolah 
tidak dapat mendefinisikan ruang lingkup tubuh dengan baik dan sedikit pengetahuan 
mengenai anatomi internalnya. 
Distribusi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan sebagian 
besar adalah berjenis kelamin laki-laki (71%) pada kelompok intervensi dan pada 
kelompok kontrol (53%). Karakteristik jenis kelamin ini tidak berpengaruh terhadap 
respon nyeri anak yang dilakukan pemasangan infus, hanya memberikan keterangan 
bahwa penelitian dilakukan pada anak prasekolah laki-laki maupun perempuan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Clara, Sulastri & Susilaningsih (2015) bahwa 
pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol sebagian besar berjenis kelamin laki-
laki. Namun, hal ini berbeda dengan penelitian Ulfa & Urifah (2017) menyatakan 
bahwa anak perempuan cenderung lebih menyesuaikan diri dibanding anak laki-laki. 
3.5 Gambaran Nyeri Anak Saat Dilakukan Pemasangan Infus 
Hasil analisis data penelitian menunjukkan pada kelompok intervensi nyeri 
sebagian besar adalah nyeri sedang (53%), sedangkan pada kelompok kontrol 
sebagian besar adalah nyeri berat (53%). Namun pada kelompok intervensi terdapat 
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1 responden yang menunjukkan nyeri berat, karena ibu responden cemas melihat 
anaknya menangis saat dilakukan pemasangan infus, sehingga ibu tidak memberikan 
cerita secara maksimal.  Menurut International Association for the Study of Pain 
(IASP)  nyeri sebagai suatu pengalaman sensorik dan emosional tidak 
menyenangkan berhubungan dengan kerusakan jaringan aktual dan potensial yang 
dirasakan dalam kejadian-kejadian dimana terjadi kerusakan (Rudolph, 2014). 
Menurut penelitian Iswara (2014) mengatakan bahwa  nyeri yang dirasakan 
bervariasi dalam intensitas dan tingkat keparahan masing-masing anak. Nyeri yang 
dirasakan mungkin terasa ringan, sedang atau berat. Dalam kaitannya dengan 
kualitas nyeri, masing-masing anak juga bervariasi. Penelitian ini didukung oleh 
penelitian Susilaningsih, et al (2016) yang menunjukkan pada kelompok perlakuan 
mempunyai rerata skor lebih rendah dibandingkan kelompok kontrol. Hasil 
penelitian ini tidak jauh beda dengan penelitian Sarfika (2015) yang menyatakan 
bahwa respon nyeri pada kelompok yang diberi perlakuan menjadi lebih ringan 
dibandingkan dengan kelompok yang tidak diberi perlakuan. Anak yang tidak diberi 
perlakuan menunjukkan respon wajah menyeringai atau kerutan, tungkai tegang, 
gelisah atau tegang, menggeliat kedepan atau kebelakang, mengeluh atau merengek, 
dan sulit ditenangkan. Hal tersebut membuat perawat kesulitan dalam melakukan 
pemasangan infus.  
3.6 Pengaruh Terapi Bermain Story Telling Terhadap Respon Nyeri Saat 
Pemasangan Infus Pada Anak Di RSUD Pandan Arang Boyolali 
Terapi bermain story telling menunjukkan hasil yang bermakna, terdapat 
perbedaan nyeri antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Berdasarkan nilai 
rata-rata nyeri dari kedua kelompok penelitian menunjukkan adanya penurunan nilai 
nyeri pada kelompok intervensi, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh terapi 
bermain story telling terhadap respon nyeri saat pemasangan infus pada anak di 
RSUD Pandan Arang Boyolali.  
Story telling adalah kegiatan menyampaikan cerita dari seorang storyteller 
kepada pendengar dengan tujuan memberikan informasi bagi pendengar sehingga 
dapat digunakan untuk mengenali emosi dirinya sendiri dan orang lain, serta mampu 
melakukan problem solving (Ayuni, 2013). Pada penelitian ini yang menyampaikan 
story telling adalah ibu responden, karena ibu mempunyai kedekatan dengan     anak.  
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Menurut Wijirahayu, dkk (2016)  ibu mempunyai kedekatan dengan anak. Anak 
lebih percaya dan dapat menerima cerita yang disampaikan oleh ibu dibanding 
dengan orang lain yang tidak dikenalnya. Anak juga merasa nyaman karena ibu 
berada didekatnya. Cerita yang diberikan sesuai dengan cerita yang dipilih anak. 
Pada saat anak memilih cerita perhatian anak terfokus pada gambar dan warna yang 
ada di buku cerita dan teralihkan perhatiannya dari prosedur pemasangan infus. 
Sebagian besar buku cerita yang dipilih anak adalah buku cerita tentang kartun, 
karena anak terbiasa melihat film kartun yang ditayangkan pada televisi. 
Terapi bermain story telling termasuk dalam distraksi yang merupakan salah 
satu penatalaksanaan nyeri nonfarmakologis (Wong, 2008). Menurut gate control 
theory, pada saat perawat menyuntikkan jarum hal tersebut merangsang serabut syaraf 
kecil (reseptor nyeri) sehingga menyebabkan inhibitory neuron tidak aktif dan gerbang 
terbuka sehingga merasakan nyeri. Pada saat diberikan story telling, anak 
mendengarkan cerita yang disampaikan ibu dan melihat gambar yang ada pada buku 
cerita sehingga mendistraksi dan mengalihkan perhatian anak. Sementara pada saat 
yang bersamaan diberikan teknik distraksi berupa story telling, yang merangsang 
serabut syaraf besar, menyebabkan inhibitory neuron dan projection neuron aktif. 
Tetapi inhibitory neuron mencegah projection neuron mengirim sinyal ke otak, 
sehingga gerbang tertutup dan stimulasi nyeri ke otak tidak diterima dan tidak terjadi 
nyeri (Sarfika, 2015). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Winahyu dkk 
(2013) bahwa terapi bercerita berpengaruh terhadap penurunan nyeri pada anak selama 
dilakukan tindakan pengambilan darah vena. Penuturan cerita dapat menyebabkan 
anak memperhatikan dan mendengarkan, sehingga menstimulus daya imajinasi anak 
selanjutnya anak teralihkan perhatiannya terhadap nyeri menyebabkan nyeri yang 
dirasakan menjadi berkurang bahkan hilang (Iswara, 2014).  
Penelitian ini sejalan dengan Ulfa & Urifah (2017) bahwa ada pengaruh 
pemberian story telling: seri pemasangan infus terhadap penurunan respon 
maladaptif pada anak usia prasekolah. Terapi bermain dalam bentuk bercerita sangat 
efektif untuk menurunkan respon maladaptif yang dialami anak usia prasekolah yang 
menjalani hospitalisasi. Melalui pendekatan terapi bermain mampu membantu 
mengurangi ketegangan yang dialami oleh anak, sehinga anak dapat mengalihkan 
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rasa sakitnya (Aini & Susilaningsih, 2016). Penelitian ini juga didukung oleh 
penelitian Robabi, et al (2016) bahwa intensitas nyeri menurun setelah diberikan 
distraksi pada kelompok intervensi dibanding pada kelompok kontrol. Teknik 
distraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah meniup balon dan menonton film 
kartun. Teknik distraksi direkomendasikan untuk mengurangi rasa nyeri saat 
vaksinasi, tanpa memerlukan banyak biaya dan tidak menimbulkan efek samping. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
1) Rata-rata responden pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol berumur 3 
tahun dan berjenis kelamin laki-laki. 
2) Rata-rata respon nyeri pada kelompok intervensi pada saat pemasangan infus nyeri 
sedang dan rata-rata respon nyeri anak saat pemasangan infus pada kelompok 
kontrol adalah nyeri berat. 
3) Ada pengaruh terapi bermain story telling terhadap respon nyeri saat pemasangan 
infus pada anak di RSUD Pandan Arang Boyolali. 
4.2 Saran 
1) Pelayanan keperawatan dan institusi rumah sakit 
a) Mempertimbangkan hasil penelitian sebagai acuan dalam terapi 
nonfarmakologi pada anak yang mendapatkan tindakan invansif. 
b) Menerapkan tehnik-tehnik nonfarmakologi dalam manajemen nyeri akibat 
tindakan invansif pada anak. 
2) Bagi orang tua 
Orang tua acuan anak terhadap kondisinya, apabila orang tua terlihat panik maka 
akan menambah tingkat ketakutan anak terhadap tindakan invansif. Orang tua perlu 
mempelajari cara untuk mengalihkan rasa takut dan rasa nyeri saat tindakan 
invansif, salah satunya dengan mempelajari terapi bermain story telling sehingga 
orang tua mampu mengalihkan perhatian anak dari rasa nyeri yang dirasakan saat 
mendapat tindakan invansif. 
3) Bagi peneliti selanjutnya. 
Peneliti selanjutnya yang akan meneliti pengaruh terapi bermain terhadap respon 
nyeri anak hendaknya meningkatkan jumlah sampel penelitian, sehingga hasil 
penelitian lebih akurat, dapat pula menggunakan jenis terapi yang lainnya sehingga 
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diketahui model terapi apakah yang paling efektif dalam menurunkan nyeri anak 
prasekolah saat tindakan invansif. 
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